








Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat Capital 
expenditures yang berlebihan pada kuartal ke empat, dan juga untuk mengetahui 
hubungan simultan antara konflik keagenan terhadap Capital expenditures pada 
masing-masing kuartal. Berdasarkan analisis dan pembahasan terhadap 210 
perusahaan sampel yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010 pada 
bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut : 
Tidak ada perbedaan secara signifikan antara Capital expenditures pada 
kuartal empat dengan Capital expenditures pada kuartal tiga dan kuartal dua, 
tetapi berbeda secara signifikan dengan Capital expenditures kuartal satu. Hasil 
ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hyun dan Yong (2001) 
yang menyatakan bahwa Capital expenditures pada kuartal 4 berbeda secara 
signifikan dengan kuartal lainnya, dan memiliki nilai yang paling besar. 
Hasil analisis hipotesis dua membuktikan bahwa konflik keagenan 
berpengaruh secara signifikan terhadap Capital expenditures pada kuartal satu dan 
kuartal empat namun tidak signifikan terhadap kuartal dua dan tiga. Variabel yang 
paling berpengaruh signifikan adalah collaterizable assets. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis yang menjelaskan bahwa semakin besar collaterizable assets, maka 
semakin besar pula capital expenditures perusahaan tersebut. Besarnya jaminan 





mendapatkan pinjaman sehingga dapat membuat manajar dengan lebih 
mudah membelanjakan anggaran belanja modal dengan lebih besar pula. 
6.2. Saran 
Hasil dari penelitian ini menyarankan bahwa pemilik perusahaan dan 
manajemen perusahaan agar lebih mengawasi dan memperhatikan pemakaian 
Capital expenditures terutama pada kuartal pertama dan kuartal keempat, dimana 
pada kedua kuartal ini penggunaan anggaran belanja modal oleh perusahaan 
sangatlah aktif. Masuknya dana segar di awal kuartal membuat manajer leluasa 
untuk membelanjakan anggaran modalnya karena modal yang tersedia masih 
banyak, sedangkan pada akhir kuartal manajer justru cenderung menghabis-
habiskan anggaran modal yang tersisa dengan maksud untuk mendapatkan jumlah 
porsi anggaran yang sama atau lebih besar untuk tahun kedepannya. 
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan time lag karena 
data yang digunakan, yaitu total assets mundur satu tahun ke belakang. Variabel 
kepemilikian saham oleh keluarga dan juga jajaran direksi perusahaan yang dijabat 
oleh keluarga bisa ditambahan pada penelitian selanjutnya untuk dapat melihat 
pengaruh terhadap Capital expenditures. Penambahan jumlah periode sampel 
hingga beberapa tahun juga diperlukan untuk bisa dijadikan pembanding terhadap 
Capital expenditures di periode tahun lainnya serta mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal. Variabel seperti manajemen laba mungkin bisa diaplikasikan pada 
penelitian ini, dikarenakan perusahaan cenderung menggunakan sistem manajemen 
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